BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan yang bermutu merupakan pendidikan yang dapat menghadapi
tantangan dan mampu menyelesaikan permasalahan yang ada. Mutu menurut Ng
dan Ang (2011) adalah kualitas tentang kesesuaian dengan standar untuk
memperbaiki sistem dalam sebuah organisasi.

Manajemen mutu dapat menghasilkan kualitas yang baik pada organisasi
jika dilakukan secara terus menerus dan saling menguatkan, namun memerlukan
upaya aktif dan sadar dalam organisasi untuk mengembangkan kelonggaran untuk
berinovasi (Palma, dkk. 2014).

Berdasarkan informasi dari media cetak detiknews (2018) menyatakan
bahwa pendidikan Indonesia sudah merata namun kualitas tidak meningkat
dikarenakan upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia
sangatlah kompleks. Jika dilihat dari kacamata politik ekonomi untuk melihat
masalah kualitas ini, kunci variable politiknya adalah bagaimana pemerintah pusat
membuat komitmen untuk melakukan reformasi dari atas dan bagaimana
melaksanakannya hingga ke lapisan terbawah sehingga mutu pada pendidikan
akan meningkat. Mutu berfungsi sebagai sesuatu yang memuaskan dan
melampaui keinginan dan kebutuhan pelanggan karena pelanggan akan membayar
lebih untuk mutu yang baik.

Lembaga pendidikan dapat dikatakan bermutu baik jika lembaga tersebut
mampu memanfaatkan sumber daya untuk meningkatkan kualitas berdasarkan
dengan standar yang ideal pada pendidikan yaitu Standar Nasional Pendidikan.
Permasalahan pada mutu yang dihadapi dalam dunia pendidikan sekarang ini
diantaranya mutu pembelajaran, mutu lulusan, mutu pengajar, dan mutu layanan
pendidikan.

Salah satu masalah rendahnya mutu pendidikan yaitu pemberian layanan
pendidikan yang masih jauh dari harapan, ditambah lagi pesatnya perkembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga menuntut lembaga pendidikan untuk
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meningkatkan mutu layanan dengan mengimplementasikan teknologi didalamnya
seperti menerapkan sistem informasi manajemen (SIM) pada lembaga pendidikan.

Sistem informasi manajemen saat ini memiliki peran yang sangat penting
dalam menghadapi perkembangan teknologi informasi yang memberikan akses
informasi yang sangat cepat dan mudah. Sistem Informasi Manajemen menurut
Rob dan Etnyre (2015) memberikan gambaran umum tentang perangkat keras dan
perangkat lunak serta konsep dan masalah penting yang terkait dengan
pengembangan dan pengelolaan sistem informasi.

Peranan SIM diperlukan dalam pengelolaan pendidikan untuk mencapai
tujuan pendidikan yang tercantum pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Indonesia tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Tahun 2015-2019 yang diantaranya mengenai peningkatan pelayanan dan
peningkatan mutu lembaga pendidikan.

Lembaga pendidikan sangat membutuhkan SIM untuk mendukung operasi
dan manajemen organisasi dalam melaksanakan berbagai kegiatan akademik,
meningkatkan pelayanan dan kualitas, pengambilan keputusan dan pemecahan
masalah pada organisasi yang ditujukan untuk melakukan pengolahan data dalam
menyediakan informasi yang efektif dan efisien (Hidajat, 2013; Januarita &
Dirgahayu, 2015). Efektif yaitu informasi cepat diterima dan mudah dipahami
pengguna, sedangkan efisien yaitu tujuan dari penyampaian informasi tersebut
dapat tercapai dengan baik.

SIM dapat dikatakan gabungan antara sumber daya manusia (SDM) sebagai
pengguna, teknologi informasi (TI) sebagai media penyampaian informasinya,
dan sistem informasi (SI) sebagai pengolahan data hingga menjadi informasi
dalam rangka mendukung pengambilan keputusan dalam memecahkan
permasalahan.

Menurut Laudon dan Laudon (2006) pengembangan SI memainkan aturan
penting dalam organisasi dan sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kelancaran
aliran informasi yang cepat guna mendukung kegiatan yang sering dilakukan di
sekolah karena sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang

berkontribusi membangun Indonesia untuk menghadapi globalisasi dan
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perkembangan teknologi sehingga sekolah dituntut untuk mulai menerapkan Sl
untuk mempermudah melaksanakan kegiatan di sekolah.

SI merupakan sebuah rangkaian prosedur formal yang merupakan alat untuk
individu dan organisasi dalam menggunakan teknologi untuk mengumpulkan,
memproses, menyimpan, memanfaatkan dan menyebarkan informasi manual
dengan mengubahnya ke dalam sistem operasional yang terintegrasi (Hall, 2001,
O’Brien, 2005). Sistem informasi juga merupakan sebuah sistem yang memiliki
tujuan untuk memenuhi permintaan informasi tertentu untuk tugas dan pengguna
tertentu (Bulschera, dkk. 2015).

Aturan pengembangan Sl pada lembaga pendidikan tercantum pada
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 Pasal 59 menyatakan bahwa; (1)
Dalam menyelenggarakan dan mengelola pendidikan, satuan dan/atau program
pendidikan mengembangkan dan melaksanakan sistem informasi pendidikan
berbasis teknologi informasi dan komunikasi; (2) Sistem informasi pendidikan
satuan atau program pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 merupakan
subsistem dari sistem informasi pendidikan nasional; (3) Sistem informasi
pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dan ayat 2 memberikan akses
informasi administrasi pendidikan dan akses sumber pembelajaran kepada
pendidik/guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik/siswa.

Lembaga pendidikan seperti Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang
mempunyai peran penting dalam menyiapkan SDM tingkat menengah yang siap
bekerja seharusnya mengacu pada perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) dan mampu mengembangkan SI untuk meningkatkan kinerja
layanan di sekolah agar dapat memenuhi kebutuhan yang di harapkan.

Saat ini, hampir setiap kegiatan pada kehidupan sehari-hari menggunakan
TIK yang terlibat untuk mendukung proses kegiatan utama dan kegiatan
pendukung pada sebuah organisasi (Delak, dkk. 2016). Menurut Ovcharuk dan
Soroko (2016) tren utama masyarakat modern yang mempengaruhi semua bidang
aktivitas manusia menjadi proses pengembangan TIK.

Salah satu layanan utama pada SMK vyaitu layanan pada bidang Bursa Kerja
Khusus (BKK), BKK adalah sebuah lembaga yang dibentuk di SMK Negeri dan
Swasta, sebagai unit pelaksana yang memberikan pelayanan dan informasi
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lowongan kerja, pelaksana pemasaran, penyaluran dan penempatan tenaga kerja
yang merupakan mitra Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Direktorat PSMK
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).

Bidang BKK mengelola data siswa dan data Dunia Usaha/Dunia Industri
(DUDI), DUDI merupakan mitra kerjasama SMK dalam melaksanakan praktik
kerja industri (PRAKERIN) dengan memberikan siswa pelajaran dan praktik
tambahan pada DUDI untuk mengimplementasikan ilmu yang didapatkan di
sekolah (Indriaturrahmi & Sudiyatno, 2016). Selain kerjasama dalam
PRAKERIN, kerjasama DUDI juga dapat diperluas pada bentuk kerjasama
lainnya diantaranya berupa pengembangan kurikulum, penyaluran lulusan,
penyediaan sarana dan prasarana, dan kerjasama lainnya. Kerjasama ini dapat
menjadi upaya untuk meningkatkan mutu layanan sekolah.

Pelayanan pendidikan yang bermutu adalah pemberian layanan jasa
pendidikan di sekolah yang dapat memberikan kepuasan kepada siswa, orang tua,
dan masyarakat. Dalam konteks sekolah terutama pada SMK, yang menjadi
pelanggan layanan jasa adalah siswa, orang tua, masyarakat dan DUDI.

Adapun permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini yaitu proses
pemberian layanan untuk DUDI, pengarsipan data sekolah, pelaporan data ke
Kepala Sekolah dan pelaporan data ke Dinas pada bidang BKK masih belum
optimal karena pengolahan data yang berjumlah ribuan dan pelaporan data pada
bidang BKK masih dikerjakan secara semi manual belum terpusat pada satu
database dengan menggunakan sistem yang terintegrasi dengan teknologi seperti
mengimplementasikan Sl sebagai alat pendukung untuk meningkatkan layanan
pada bidang BKK.

lembaga pendidikan sebagai salah satu sektor penentu kemajuan bangsa
harus mampu memanfaatkan SI/IT secara optimal guna mendukung pelaksanaan
kegiatan pendidikan maupun fungsi manajerial dan membawa dampak perubahan
pada organisasi yang di dalamnya termasuk struktur pelaporan dan substansi
pekerjaan (Januarita & Dirgahayu, 2015; Turban, dkk. 2004).

Adanya permasalahan tersebut maka peneliti mencoba untuk memberikan

solusi pemecahan masalah dengan cara mengembangkan Sl bursa kerja khusus
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sehingga dapat mempermudah dan mempercepat proses layanan pada bidang
BKK dalam meningkatkan mutu sekolah.

Adapun pemilihan solusi pemecahan masalah tersebut didasarkan atas data
yang diperoleh, kebutuhan sekolah dan penelitian terdahulu yang relevan. Pada
penelitian yang dilakukan Wijaya (2016), identifikasi solusi SI dalam perencanaan
strategis sistem informasi yang dapat diterapkan di SMK diantaranya Sl
manajemen sekolah, SI praktek kerja lapangan, Sl rekapitulasi nilai, SI absensi
pegawai sekolah, dan Sl jadwal mata pelajaran.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di sekolah bahwasanya dari
beberapa kemungkinan SI yang dapat dikembangkan, SI manajemen sekolah pada
bidang BKK vyang paling sesuai untuk dikembangkan di sekolah dengan
pertimbangan bahwa data yang dihasilkan dari pengolahan data pada bidang BKK
berjumlah ribuan dan nantinya jumlah tersebut akan terus meningkat.

Adapun Sl yang dikembangkan yaitu Sl bursa kerja khusus, aplikasi
berbasis desktop dengan menggunakan pemrograman Visual Basic for
Applications (VBA) Microsoft Access (lampiran 9). Pemilihan pemrograman ini
dilakukan atas dasar hasil wawancara yaitu kepala BKK mengharapkan
pengembangan Sl berbasis desktop dikarenakan keamanan data akan lebih terjaga
karena server data bersifat lokal, jika dibandingkan dengan aplikasi berbasis web
yaitu akses bisa dimana aja tetapi data rentan disalahgunakan orang yang tidak
bertanggung jawab apabila keamanan data tidak diperkuat (Wawancara.K11).

Pemilihan pengembangan Sl ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan
olen Rachmawati dkk. (2014) mengenai penggunaan Microsoft Access pada
lembaga sekolah dengan hasilnya yaitu aplikasi yang dihasilkan berguna pada
kegiatan pelaporan dan pengelolaan data pada aplikasi dapat dilakukan dengan
mudah. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Reichardt (2008) menghasilkan
bahwa aplikasi Microsoft Access digunakan dalam pembuatan laporan untuk
pengguna dengan cepat dan terdapat beberapa fungsi yang dapat digunakan pada
aplikasi untuk mempermudah kegiatan yang dilakukan.

Berdasarkan permasalahan dan penelitian terdahulu maka dibutuhkan
pengembangan Sl sebagai alat pendukung untuk mempermudah pengelolaan data

pada bidang BKK dalam memberikan layanan yang optimal untuk DUDI,
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pengarsipan data sekolah, pelaporan data ke Kepala Sekolah dan pelaporan data

ke Dinas sebagai upaya untuk meningkatkan mutu layanan sekolah.

1.2.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana analisis sistem lama yang diterapkan pada bidang BKK di
sekolah?

2. Bagaimana analisis sistem informasi (SI) bursa kerja khusus yang
dikembangkan pada bidang BKK dalam meningkatkan mutu layanan
sekolah?

3.  Bagaimana evaluasi penggunaan aplikasi bursa kerja khusus yang
dikembangkan pada bidang BKK dalam meningkatkan mutu layanan
sekolah?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu:

1.  Untuk menganalisis sistem lama yang diterapkan pada bidang BKK di
sekolah.

2. Untuk menganalisis sistem informasi (SI) bursa kerja khusus yang
dikembangkan pada bidang BKK dalam meningkatkan mutu layanan
sekolah.

3. Untuk mengevaluasi penggunaan aplikasi bursa kerja khusus yang
dikembangkan pada bidang BKK dalam meningkatkan mutu layanan
sekolah.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memenuhi aspek-aspek berikut

ini yaitu:

1. Aspek teoritis yaitu penelitian ini bermanfaat sebagai referensi dalam
mengembangkan Sl bursa kerja khusus untuk SMK kedepannya.

2. Aspek praktis yaitu penelitian ini bermanfaat untuk kepala BKK dan staf

BKK dalam mengelola data siswa dan data DUDI.
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3. Aspek kebijakan yaitu penelitian ini bermanfaat untuk menjadi salah satu
alat pendukung dalam meningkatkan mutu layanan sekolah dalam

menyediakan fasilitas pendidikan yang berkualitas.

1.5. Sistematika Penulisan

Berikut ini istematika penulisan yang digunakan dalam membuat laporan
penelitian ini yaitu:

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il KAJIAN TEORI

Pada bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang digunakan dalam
mendukung proses penyusunan laporan penelitian.

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan
dalam penyusunan laporan penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai hasil yang didapatkan selama penelitian
dan membahas hasil penelitian tersebut, meliputi analisis sistem lama yang
diterapkan, analisis sistem informasi yang dikembangkan, dan evaluasi
penggunaan aplikasi yang dikembangkan.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan, dan rekomendasi yang
berguna dalam pengembangan aplikasi bursa kerja khusus ini dimasa yang akan
datang.

DAFTAR PUSTAKA

Pada bab ini berisi sumber-sumber yang digunakan dalam menulis laporan
penelitian yang sumbernya berasal dari buku, jurnal, artikel proceeding, artikel

online, dan kebijakan-kebijakan pemerintah.
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